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Abstract

Agrotourism combines agriculture and tourism, creating added value for local
communities. This study examines its potential to improve welfare in Sembalun
Bumbung Village, East Lombok, and analyzes its development from the
perspective of Maqashid Sharia. Using a descriptive qualitative method and a
sociological approach, data were collected through non-participant observation,
semi-structured interviews, and documentation, and then analyzed through
data reduction, presentation, and verification of conclusions. The findings show
that strawberry farms are the main attraction, supported by picking activities,
product sales, social media promotion, visitor facilities, and village
infrastructure support. Agrotourism generates additional income through
admission fees and strawberry sales, increases the value of agricultural
products, and creates opportunities for local businesses and youth
participation. With 20-25 visitors daily and an admission fee of IDR 25,000,
estimated gross ticket revenue reaches IDR 500,000-625,000 per day, excluding
strawberry sales and operating costs. However, benefits remain concentrated
among managers and directly involved residents. In Maqashid Sharia, Hifz al-
Mal is reflected in the productive use of resources and income generation, Hifz
al-Nasl in youth involvement and livelihood continuity, and Hifz al-Bi’ah in
cleanliness, waste management, and plant care. Broader participation, equitable
distribution of benefits, improved facilities, consistent promotion, and
sustainable environmental management are needed to strengthen welfare
outcomes.

Keywords

Agrotourism; Community Welfare; Maqgashid Sharia; Sembalun

Corresponding Author

Suriatul Liana

Program Studi Ekonomi Syari’ah, Fakultas Syari’ah, Institut Agama Islam Hamzanwadi Pancor, Indonesia

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pariwisata menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap model wisata yang

menggabungkan pengalaman pengunjung, pemberdayaan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan.

Salah satu bentuknya adalah agrowisata, yaitu pemanfaatan kegiatan pertanian sebagai daya tarik

wisata. (Aolia et al., 2026, Dayan & Sari, 2022) Agrowisata memberi peluang bagi petani untuk

memperoleh nilai tambah karena lahan dan hasil pertanian tidak hanya dimanfaatkan untuk produksi,

tetapi juga menjadi ruang rekreasi dan edukasi. (Panjaitan, 2025; Utama & Junaedi, 2015; Zikri, 2024)
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Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur, memiliki potensi pertanian dataran tinggi dan
lanskap alam yang mendukung pengembangan agrowisata. Komoditas yang dibudidayakan antara
lain stroberi, bawang putih, kentang, wortel, dan berbagai sayuran. (Fajri & Yaqutunnafis, 2025;
Nugroho & Narottama, 2025) Aktivitas memetik stroberi secara langsung menjadi salah satu
pengalaman yang menarik bagi pengunjung. Pengembangan pariwisata di kawasan Sembalun
sebelumnya juga dikaitkan dengan peningkatan pendapatan, terbukanya kesempatan kerja, dan
berkembangnya usaha masyarakat. (Vitriani et al., 2017; Wahyudi et al., 2024)

Walaupun memiliki potensi, manfaat agrowisata tidak otomatis tersebar merata. Pengelolaan
destinasi memerlukan fasilitas yang memadai, promosi yang konsisten, partisipasi masyarakat, dan
pengendalian dampak lingkungan. (Abrori, 2018; Amima et al., 2025; Nuraeni, 2024) Hapsari et al.
(2025) menunjukkan bahwa keberlanjutan agrowisata stroberi berkaitan dengan faktor sosial, ekonomi,
dan lingkungan. (Hapsari et al., 2025) Oleh karena itu, keberhasilan agrowisata perlu dinilai bukan
hanya dari jumlah pengunjung atau penerimaan, tetapi juga dari pemerataan manfaat dan
keberlanjutan sumber daya. (Sadat et al., 2021; Wulandari et al., 2025)

Penelitian ini menggunakan perspektif Maqashid Syariah untuk menganalisis kemaslahatan dari
pengembangan agrowisata. Fokus analisis dibatasi pada Hifz al-Mal (menjaga harta), Hifz al-Nasl
(menjaga keberlangsungan generasi), dan Hifz al-Bi’ah (menjaga lingkungan). Ketiga dimensi ini
digunakan untuk melihat hubungan antara produktivitas ekonomi, keterlibatan generasi muda, dan
pelestarian lingkungan. (Harahap, 2023; Khofifah, 2022; Zaini, 2021; Zaini et al., 2025) Penelitian
bertujuan menganalisis kontribusi optimalisasi agrowisata terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa

Sembalun Bumbung serta kesesuaiannya dengan ketiga dimensi tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan sosiologis.
Pendekatan tersebut digunakan untuk memahami kondisi pengelolaan agrowisata dan manfaatnya
bagi masyarakat berdasarkan situasi lapangan. Lokasi penelitian adalah Desa Sembalun Bumbung,
Kecamatan Sembalun, Kabupaten Lombok Timur.

Data primer diperoleh melalui observasi nonpartisipan dan wawancara semi-terstruktur dengan
pihak yang berkaitan dengan kegiatan agrowisata, termasuk pengelola dan pemerintah desa. Data
sekunder diperoleh dari dokumentasi, buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan.
Dokumentasi meliputi catatan atau transkrip wawancara serta foto yang berkaitan dengan kegiatan

penelitian.
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Analisis data mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldafia melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Informasi dikelompokkan
berdasarkan tema potensi dan pengelolaan agrowisata, kontribusi terhadap kesejahteraan, serta
dimensi Maqashid Syariah. Temuan ditafsirkan secara deskriptif dengan tetap membedakan data

lapangan dari interpretasi analitis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Potensi dan Pengelolaan Agrowisata di Sembalun Bumbung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebun stroberi menjadi daya tarik utama agrowisata di Desa
Sembalun Bumbung. Pengunjung dapat datang ke kebun, memetik stroberi secara langsung, dan
membeli buah untuk dibawa pulang. Pola ini menggabungkan produk pertanian dengan pengalaman
wisata sehingga nilai yang diterima pengunjung tidak terbatas pada komoditas buah, tetapi juga
pengalaman berada di area pertanian.

Pengelola melakukan promosi melalui media sosial, termasuk akun TikTok @erit.stroberry_, untuk
memperkenalkan kebun dan menampilkan pengalaman pengunjung. Fasilitas pendukung yang
disebutkan dalam penelitian meliputi gazebo, kamar mandi, dan tempat salat. Pemerintah desa turut
mendukung pengembangan kawasan melalui arahan kepada kelompok agrowisata serta
pembangunan atau perbaikan infrastruktur jalan menuju lokasi. Unsur-unsur tersebut menjadi bagian
penting dalam peningkatan aksesibilitas dan kenyamanan pengunjung.

Namun, optimalisasi belum sepenuhnya maksimal. Pengembangan masih perlu didukung oleh
peningkatan fasilitas, konsistensi promosi digital, inovasi pengalaman wisata, dan keterlibatan
masyarakat yang lebih luas. Kendala pertanian, seperti cuaca yang tidak menentu dan serangan hama,
juga dapat memengaruhi kondisi tanaman serta keberlangsungan kegiatan wisata. Karena itu,
pengelolaan agrowisata perlu mengintegrasikan kepentingan produksi pertanian dengan pelayanan

wisata.

3.2. Kontribusi Agrowisata terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Kontribusi ekonomi terlihat dari penerimaan tiket masuk, penjualan stroberi, dan nilai tambah dari
aktivitas petik stroberi. Berdasarkan data penelitian, jumlah pengunjung diperkirakan sekitar 20-25
orang per hari dengan tarif tiket Rp25.000 per orang. Dengan demikian, penerimaan kotor dari tiket
secara sederhana diperkirakan sekitar Rp500.000-Rp625.000 per hari, belum termasuk penjualan
stroberi. Perhitungan ini merupakan estimasi berdasarkan jumlah kunjungan dan tarif yang dilaporkan,

bukan data laba bersih; biaya operasional dan fluktuasi kunjungan belum dikurangkan.
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Aktivitas wisata juga membuka peluang ekonomi bagi pihak yang terlibat langsung, khususnya
pengelola kebun. Produk stroberi memperoleh nilai tambah karena menjadi bagian dari pengalaman
wisata. Hal ini memperlihatkan bagaimana integrasi pertanian dan pariwisata dapat memperluas
sumber penerimaan dibandingkan penjualan hasil panen saja. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Wahyudi et al. (2024) mengenai kontribusi agrowisata terhadap pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat di kawasan Sembalun. (Wahyudi et al., 2024)

Meskipun demikian, data penelitian menunjukkan bahwa manfaat ekonomi belum dapat
dinyatakan merata pada seluruh lapisan masyarakat. Manfaat yang paling jelas terlihat pada pengelola
dan masyarakat yang berhubungan langsung dengan aktivitas wisata. Peluang perluasan manfaat
dapat dilakukan melalui keterlibatan masyarakat dalam usaha pendukung, seperti penjualan produk
lokal, kuliner, jasa wisata, dan kegiatan ekonomi lain yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung.
Dengan demikian, ukuran keberhasilan agrowisata perlu mencakup pemerataan peluang dan manfaat,

bukan hanya pertumbuhan penerimaan di satu lokasi.

3.3. Analisis dalam Perspektif Maqashid Syariah
3.3.1. Hifz al-Mal: Menjaga Harta

Hifz al-Mal berkaitan dengan perlindungan dan pemanfaatan harta secara produktif serta
memberikan kemaslahatan. (Fauzia, 2014; Jauhar, 2023; Toriquddin, 2014) Dalam penelitian ini, dimensi
tersebut tampak pada pemanfaatan lahan pertanian sebagai sumber pendapatan melalui tiket masuk
dan penjualan stroberi. Aktivitas petik stroberi menghasilkan nilai tambah karena pengunjung
membayar bukan hanya untuk buah, tetapi juga untuk pengalaman wisata. Potensi penerimaan tiket
sebesar Rp500.000-Rp625.000 per hari menunjukkan adanya sumber pendapatan tambahan, meskipun
angka tersebut tidak dapat dipersamakan dengan keuntungan bersih.

Keterkaitan dengan Hifz al-Mal akan semakin kuat apabila pendapatan dikelola secara
berkelanjutan, kualitas produk dipertahankan, dan kesempatan usaha diperluas kepada masyarakat
sekitar. Temuan mengenai belum meratanya manfaat menunjukkan bahwa aspek keadilan distribusi
masih perlu diperhatikan. Optimalisasi sebaiknya diarahkan agar aktivitas ekonomi agrowisata
memberi manfaat lebih luas tanpa mengabaikan hak dan keberlanjutan petani. (Akbar et al., 2025;

Alfarisi & Rahmawati, 2023; Hamzah et al., 2025; Sofianto, 2020)

3.3.2. Hifz al-Nasl: Keberlangsungan Generasi

Dimensi Hifz al-Nasl dalam penelitian ini dipahami sebagai keberlanjutan kehidupan sosial-
ekonomi dan regenerasi pengelola. (Mutakin, 2017; Suhaimi et al., 2023) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemerintah desa memberikan edukasi dan ruang bagi generasi muda untuk ikut

mengembangkan agrowisata, termasuk melalui kelompok-kelompok pemuda. Keterlibatan tersebut
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berpotensi menjaga kesinambungan pengelolaan dan meneruskan pengetahuan mengenai pertanian
serta potensi lokal.

Partisipasi generasi muda juga dapat memperkuat inovasi, khususnya dalam promosi digital,
pengembangan pengalaman wisata, dan pengelolaan usaha. Namun, keberlanjutan tidak cukup hanya
dengan keterlibatan informal. Dukungan berupa pembinaan, pembagian peran, dan kesempatan usaha

yang nyata akan membantu menjadikan agrowisata sebagai pilihan ekonomi bagi generasi berikutnya.

3.3.3. Hifz al-Bi’ah: Menjaga Lingkungan

Lingkungan merupakan modal dasar bagi pertanian dan pariwisata di Sembalun. Penelitian
mencatat upaya pemerintah desa mengangkut sampah secara rutin setiap minggu, dengan jumlah yang
disebutkan informan mencapai hampir 15 ton per minggu. Pemerintah desa juga mengarahkan
masyarakat dan wisatawan agar tidak membuang sampah sembarangan. Pada tingkat kebun,
pengelola menggunakan pelindung tanaman, seperti mulsa dan plastik pelindung, serta pupuk organik
sesuai kebutuhan tanaman.

Praktik tersebut menunjukkan adanya perhatian terhadap kebersihan dan pemeliharaan tanaman,
tetapi keberlanjutan lingkungan perlu terus diperkuat melalui pengelolaan sampah yang terencana,
edukasi pengunjung, dan praktik pertanian yang bertanggung jawab. Dalam perspektif Hifz al-Bi’ah,
menjaga lingkungan bukan sekadar mendukung kenyamanan wisatawan, melainkan mempertahankan
sumber daya yang menjadi dasar penghidupan masyarakat. (Yafiz, 2015) Karena itu, keberhasilan

ekonomi tidak seharusnya dicapai dengan mengorbankan kualitas lingkungan.

3.4. Implikasi Optimalisasi Agrowisata

Secara keseluruhan, pengembangan agrowisata di Desa Sembalun Bumbung telah memanfaatkan
potensi pertanian melalui aktivitas wisata, promosi digital, fasilitas dasar, dan dukungan infrastruktur.
Temuan tersebut memperlihatkan keterkaitan antara manfaat ekonomi, regenerasi masyarakat, dan
pengelolaan lingkungan. Hasil ini juga sejalan dengan kajian terdahulu yang menyoroti dampak sosial-
ekonomi pariwisata di Sembalun serta pentingnya faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam
keberlanjutan agrowisata. (HALAL, n.d.; Mas & Irawati, 2025; Mujib, 2026; Prayuda et al., 2025)

Langkah optimalisasi yang relevan meliputi perbaikan fasilitas dan pelayanan, penguatan promosi
yang konsisten, pengembangan variasi pengalaman edukasi pertanian, serta perluasan partisipasi
masyarakat melalui usaha pendukung. (Fadya, 2024; Khatami et al., n.d.; Maulud, 2026) Pemerintah
desa, pengelola, masyarakat, dan generasi muda perlu membangun koordinasi agar manfaat ekonomi
tidak terkonsentrasi pada pihak yang terlibat langsung saja. Pada saat yang sama, pemeliharaan kebun

dan pengelolaan sampah perlu menjadi bagian dari standar operasional destinasi.
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Dengan demikian, optimalisasi agrowisata sebaiknya menggunakan ukuran yang lebih luas
daripada jumlah kunjungan. Indikatornya dapat mencakup kesinambungan pendapatan, luasnya
partisipasi masyarakat, regenerasi pengelola, mutu pelayanan, serta kondisi lingkungan. (Abbas, 2010;
Busyro, 2019; Mubarok et al., 2025; Tabrani, 2018) Kerangka ini selaras dengan penggunaan tiga dimensi
Magashid Syariah dalam penelitian, yakni Hifz al-Mal, Hifz al-Nasl, dan Hifz al-Bi’ah.

4. KESIMPULAN

Desa Sembalun Bumbung memiliki sumber daya pertanian dan alam yang dapat dikembangkan
sebagai daya tarik wisata, terutama melalui kebun stroberi dan kegiatan petik stroberi secara langsung.
Potensi tersebut didukung oleh penjualan hasil pertanian, promosi melalui media sosial, fasilitas bagi
pengunjung, serta dukungan pemerintah desa dalam akses dan infrastruktur. Namun, pengembangan
agrowisata masih memerlukan peningkatan fasilitas, promosi yang konsisten, inovasi pelayanan, dan
keterlibatan masyarakat yang lebih luas.

Dari segi dampak terhadap kesejahteraan masyarakat, agrowisata membuka peluang tambahan
pendapatan melalui tiket masuk dan penjualan stroberi, meningkatkan nilai tambah hasil pertanian,
serta menciptakan peluang kegiatan ekonomi lokal yang berkaitan dengan pariwisata. Perkiraan
pendapatan kotor dari tiket masuk sebesar Rp500.000-Rp625.000 per hari, berdasarkan 20-25
pengunjung dengan harga tiket Rp25.000, menggambarkan potensi ekonomi tersebut, tetapi bukan
merupakan keuntungan bersih. Manfaat agrowisata saat ini lebih terlihat pada pengelola dan
masyarakat yang terlibat langsung. Oleh karena itu, pemerataan manfaat dan partisipasi masyarakat
yang lebih luas masih perlu ditingkatkan.

Ditinjau dari perspektif Maqashid Syariah, temuan penelitian berkaitan dengan tiga dimensi. Hifz
al-Mal (menjaga harta) tercermin dalam pemanfaatan aset pertanian secara produktif dan terciptanya
peluang pendapatan tambahan. Hifz al-Nasl (menjaga keberlangsungan generasi) tercermin melalui
peluang keterlibatan generasi muda dan keberlanjutan mata pencaharian lokal antargenerasi.
Sementara itu, Hifz al-Bi’ah (menjaga lingkungan) tercermin melalui kegiatan pengumpulan sampah,
pemeliharaan kebersihan, dan perawatan tanaman. Dengan demikian, pengembangan agrowisata tidak
hanya perlu berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada keberlanjutan generasi
mendatang dan perlindungan lingkungan. Kerja sama antara pemerintah desa, pengelola, dan

masyarakat diperlukan agar kesejahteraan dapat meningkat secara lebih merata dan berkelanjutan.
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